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ABSTRACT 

This study aims to describe the ability to write scientific papers using the Think Pair Share 

(TPS) learning model among eleventh-grade TITL 2 students of SMK Negeri 5 Padang. This 

study employed a quantitative approach with a descriptive method. The population consisted 

of 89 students, while the sample comprised 24 students from class XI TITL 2 selected through 

purposive sampling. The data were collected through a performance test requiring students to 

write a scientific paper. The assessment covered seven indicators: cover, preface, table of 

contents, Chapter I Introduction, Chapter II Discussion, Chapter III Conclusion, and references. 

The results showed that the students' overall mean score was 69.34, categorized as More than 

Sufficient (LdC). The highest score was 85.71 and the lowest was 53.57. The mean scores for 

each indicator were 95.83 for the cover, 68.75 for the preface, 65.62 for the table of contents, 

80.20 for Chapter I, 54.16 for Chapter II, 71.87 for Chapter III, and 39.13 for references. 

Overall, the students' writing ability was categorized as More than Sufficient. The weakest 

indicators were Chapter II Discussion and references. These findings indicate that Think Pair 

Share can be used as an alternative learning model for scientific writing, particularly to 

encourage student participation, collaboration, and idea development. 
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PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat menuangkan gagasan, 

pengetahuan, dan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan yang sistematis. Salah satu bentuk 

tulisan yang perlu dikuasai siswa adalah karya ilmiah atau makalah. Penulisan makalah 

menuntut siswa mampu menyusun gagasan secara runtut serta memperhatikan sistematika 

penulisan. 

Dalam pembelajaran menulis karya ilmiah, siswa tidak hanya dituntut menghasilkan 

tulisan, tetapi juga memahami bagian-bagian karya ilmiah, mengembangkan ide, menyusun 

pembahasan, dan menuliskan sumber rujukan. Berdasarkan data dalam penelitian, kelas XI 

TITL 2 SMK Negeri 5 Padang dipilih sebagai sampel karena memiliki capaian ketuntasan yang 

lebih rendah dibandingkan kelas lain serta berdasarkan informasi guru terdapat kesulitan siswa 

dalam menyusun struktur makalah.
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Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Think Pair 

Share (TPS). Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara individu, 

berdiskusi dengan pasangan, kemudian membagikan hasil pemikirannya. Tahapan tersebut 

dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan gagasan dan memperoleh 

masukan sebelum menyusun tulisan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks karya ilmiah 

dengan menggunakan model Think Pair Share pada siswa kelas XI TITL 2 SMK Negeri 5 

Padang. Karena penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif tanpa kelompok kontrol 

atau pembandingan sebelum-sesudah, hasil penelitian difokuskan pada gambaran kemampuan 

menulis siswa, bukan pada pembuktian hubungan sebab-akibat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi 

penelitian berjumlah 89 siswa yang berasal dari kelas XI TPTU, XI TKP, XI TITL 1, dan XI 

TITL 2. Sampel penelitian adalah 24 siswa kelas XI TITL 2 yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Pemilihan sampel didasarkan pada data capaian pembelajaran dan 

informasi guru mengenai kesulitan siswa dalam menulis makalah. 

Instrumen penelitian berupa tes unjuk kerja menulis makalah. Siswa diminta 

menghasilkan sebuah makalah yang dinilai berdasarkan tujuh indikator, yaitu (1) sampul 

makalah, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) Bab I Pendahuluan, (5) Bab II Pembahasan, (6) 

Bab III Penutup, dan (7) daftar pustaka. Data dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung 

skor dan nilai rata-rata kemampuan siswa pada setiap indikator serta keseluruhan. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis teks karya 

ilmiah siswa kelas XI TITL 2 SMK Negeri 5 Padang adalah 69,34 dengan kualifikasi Lebih 

dari Cukup (LdC). Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 85,71, sedangkan nilai terendah 

adalah 53,57. 
No. Indikator Rata-rata 
1 Sampul makalah 95,83 
2 Kata pengantar 68,75 
3 Daftar isi 65,62 
4 Bab I Pendahuluan 80,20 
5 Bab II Pembahasan 54,16 
6 Bab III Penutup 71,87 
7 Daftar pustaka 39,13 

Tabel 1. Rata-rata kemampuan menulis teks karya ilmiah berdasarkan indikator. 

Berdasarkan tabel tersebut, indikator sampul makalah memperoleh rata-rata tertinggi, 

yaitu 95,83. Sementara itu, indikator daftar pustaka memperoleh rata-rata terendah, yaitu 

39,13, diikuti Bab II Pembahasan sebesar 54,16. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa relatif 

lebih mampu menyusun bagian sampul dan Bab I, tetapi masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan pembahasan dan menuliskan daftar pustaka. 

Pembahasan 

Nilai rata-rata keseluruhan sebesar 69,34 menunjukkan bahwa kemampuan menulis 

teks karya ilmiah siswa berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa siswa telah mampu menyusun sebagian besar struktur makalah, tetapi 

kualitas penulisan belum merata pada seluruh indikator. 

Kemampuan pada indikator sampul makalah memperoleh nilai paling tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagian sampul relatif mudah dipahami dan dikerjakan oleh siswa. Bab I 

Pendahuluan juga memperoleh hasil yang baik dengan rata-rata 80,20, sehingga siswa cukup 

mampu menyusun bagian awal karya ilmiah. 
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Sebaliknya, Bab II Pembahasan dan daftar pustaka merupakan bagian yang masih 

lemah. Rendahnya nilai Bab II dapat menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan gagasan secara mendalam dan sistematis. Rendahnya nilai daftar 

pustaka menunjukkan perlunya latihan dalam memahami serta menerapkan tata cara penulisan 

sumber rujukan. 

Penggunaan model Think Pair Share memberikan tahapan belajar yang memungkinkan 

siswa berpikir secara individual, berdiskusi dengan pasangan, kemudian membagikan hasil 

pemikirannya. Dalam konteks pembelajaran menulis, tahapan tersebut dapat menjadi ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan dan memeriksa gagasan sebelum dituangkan ke dalam karya 

tulis. Namun, karena penelitian ini bersifat deskriptif, hasil penelitian tidak digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa TPS secara kausal meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks karya 

ilmiah dengan menggunakan model Think Pair Share pada siswa kelas XI TITL 2 SMK Negeri 

5 Padang memperoleh nilai rata-rata 69,34 dengan kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Nilai 

tertinggi adalah 85,71 dan nilai terendah 53,57. Dari tujuh indikator yang dinilai, sampul 

makalah memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 95,83, sedangkan daftar pustaka 

memperoleh nilai terendah sebesar 39,13. Bab II Pembahasan juga masih berada pada hasil 

yang rendah dengan rata-rata 54,16. Dengan demikian, pembelajaran perlu memberikan latihan 

yang lebih intensif pada pengembangan pembahasan dan penulisan daftar pustaka. 

Saran 

Siswa disarankan lebih banyak berlatih menulis karya ilmiah, terutama dalam 

mengembangkan bagian pembahasan dan menyusun daftar pustaka. Guru disarankan 

menggunakan model dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa serta 

memberikan latihan dan umpan balik yang berkelanjutan. Peneliti selanjutnya dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan perbandingan dan mengembangkan penelitian 

dengan desain yang memungkinkan pengujian efektivitas model pembelajaran secara lebih 

kuat. 
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